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Abstrak: Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah aktivitas siswa yang
cenderung pasif dan tidak mau bertanya kepada guru, sehingga hal tersebut berdampak
pada hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Peneliti memilih pembelajaran
kooperatif tipe pair checks pada penelitian ini sebagai salah satu pembelajaran aktif dengan
siswa berpasangan untuk menyelesaikan soal serta mengecek hasil pekerjaan pasangan
lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri Plandaan tahun pelajaran 2019/2020 dengan
jumlah 34 siswa.Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi
aktivitas siswa dan lembar tes hasil belajar siswa.Pada penelitian ini aktivitas siswa dan
hasil belajar dikatakan meningkat apabila telah mencapai kategori baik atau sangat baik
secara klasikal dengan Kriteria Ketuntasan Minimum dalam pembelajaran matematika
sebesar 70. Berdasarkan penelitian selama dua siklus diperoleh nilai rata-rata aktivitas
siswa pada siklus | sebesar 72,045% dengan kriteria cukup baik meningkat menjadi
85,05% dengan kategori baik pada siklus Il. Hasil belajar siswa pada siklus | dengan rata-
rata sebesar 70,17 dengan ketuntasan Kklasikal sebesar 52,94%, sedangkan nilai rata-rata
pada siklus Il yaitu sebesar 90,11 dengan ketuntasan klasikal sebesar 94,11%, sehingga
dari siklus 1 sampai siklus Il mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 19,94
dengan peningkatan ketuntasan sebesar 41,17%. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti
menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe pair checks dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri Plandaan
dengan materi pokok sifat-sifat logaritma.

Kata kunci: : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks, Aktivitas, Hasil Belajar

Halaman 21- 26

PENDAHULUAN
Menurut Sudjana (2011:28) belajar

adalah suatu proses yang ditandai dengan
diri
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat

adanya perubahan pada seseorang.

ditunjukkan dalam berbagai bentuk, maka

belajar adalah proses aktif yang akan

menghasilkan sebuah tujuan yaitu hasil belajar.
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Hasil belajar merupakan suatu puncak proses
2006:20).

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak

belajar (Mujiono dan Dimyati,

akan pernah tercapai selama kompenen-
kompenen lainnya tidak terpenuhi. Kompenen
diantaranya adalah model pembelajaran dan
metode pembelajaran yang digunakan untuk

mencapai tujuan.



Berdasarkan hasil observasi di kelas X
MIPA 1 SMA Negeri Plandaan untuk hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika
mengenai materi logaritma sangat bervariasi.
Ada beberapa siswa yang mencapai nilai KKM
namun ada juga beberapa siswa yang belum
mampu mencapai KKM. Untuk KKM (Kriteria
yang
disekolah tersebut yaitu 70. Data hasil belajar

Ketuntasan ~ Minimal) ditetapkan
siswa diperoleh 44,1% yang mencapai KKM
dan 55,8 % siswa yang belum mencapai KKM
dari 34 siswa. Ada siswa yang mendapatkan
nilai yang sangat baik, namun ada pula siswa
yang mendapatkan nilai sangat jelek.
Salah yang
digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas X MIPA 1 di SMA

Negeri

satu alternatif dapat

Plandaan terhadap mata pelajaran
matematika adalah dengan model pembelajaran
kooperatif. Memilih model pembelajaran yang
yang
menyenangkan dan berdampak pada kegiatan

tepat dapat menciptakan suasana
siswa dan hasil belajar ( Hartiningrum,E.S.N&
Ula, N.S, 2019). Pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe
pair checks memungkinkan bagi siswa untuk
bertukar pendapat dan saling memberikan
saran. Menurut Shoimin (2014: 119), model
pair checks (pasangan mengecek) merupakan
model pembelajaran dimana siswa saling
berpasangan dan menyelesaikan persoalan
berikan.

yang di Guru bertindak sebagai

motivator dan fasilitator aktivitas siswa. Model
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pembelajaran ini juga untuk melatih rasa sosial

siswa, kerjasama, kemampuan memberi
penilaian. Model ini  bertujuan  untuk
meningkatkan  kemampuan siswa dalam
menuangkan ide, pikiran, pengalaman,

pendapatnya dengan benar.

Model pembelajaran kooperatif tipe pair
checks dalam penelitian ini digunakan pada
saat siswa mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Namun
model pembelajaran kooperatif ini mempunyai
kelemahan vyaitu fungsi pembimbingan tidak
berjalan dengan baik. Berdasarkan kelemahan
model  pembelajaran  tersebut  peneliti
menggunakan metode sebaya. Menurut Sani
(2015: 198) metode ini menuntut siswa untuk

aktif berdiskusi dengan sesama temannya atau

mengerjakan  tugas  kelompok  dengan
bimbingan atau arahan temannya yang
berkompeten. Penggunaan metode teman

sebaya untuk mengetahui pemahaman siswa
dalam menerima materi yang telah dijelaskan
oleh guru dan melatih siswa menjadi tutor bagi
temannya sendiri dalam proses pembelajaran.
Menurut Suciyanto (2016), yang menyatakan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar dalam
penggunaan pembelajaran tipe pair checks.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, peneliti tertarik melakukan
penelitian  dengan  judul  “Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui
Pembelajaran Pair

Checks”.

Kooperatif  Tipe



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini menggunakan
model Kemmis Taggart yang terdiri dari empat
kompenen penelitian tindakan dalam bentuk
siklus dan bersifat spiral. Keempat kompenen
tersebut meliputi : (1) perencanaan (Plan), (2)
pelaksanaan tindakan (Act),
(Observer), (4) refleksi (Reflect).
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
MIPA 1 SMA Negeri
Pelajaran 2019/2020 sebanyak 34 siswa.

Terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 22 siswa

(3) observasi

Plandaan Tahun

perempuan

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan
oleh peneliti ini dilaksanakan di SMA Negeri
Plandaan. Kelas yang digunakan sebagai objek
penelitian adalah kelas X MIPA. Waktu
pelaksanaan penelitian pada waktu semester
ganjil Tahun pelajaran 2019/2020

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi
dan lembar tes hasil belajar siswa. Aktivitas
siswa ditentukan berdasarkan atas aspek-aspek
1.

memperhatikan dan mencatat materi yang

yang diamati antara lain Siswa
dijelaskan oleh guru, 2. Siswa memperhatikan
dan menjelaskan materi yang dijelaskan oleh
tutor, 3. Siswa berkelompok sesuai dengan
kelompok yang dibagi oleh guru, 4. Siswa
berdiskusi dan mengerjakan soal, 5. Siswa

mengecek hasil pekerjaan pasangan lain dalam
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satu kelompoknya, 6. Siswa mempresentasikan
hasil menjawab soal yang telah dikerjakan .
Peneliti menguji instrumen terlebih dahulu
kepada validator ahli. Validator ahli yaitu
dosen pendidikan matematika dan guru mata
pelajaran matematika kelas X MIPA 1 SMA
Negeri Plandaan.

Metode pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode observasi
dan metode tes. Metode observasi ini observer
mengamati secara langsung dengan
memberikan penilaian terhadap aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung
berdasarkan pedoman lembar observasi yang
telah dibuat oleh peneliti. Proses pembelajaran
selesai, lembar observasi dikumpulkan kembali
ke peneliti untuk dianalisis sehingga diperoleh
data yang diperlukan. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes akhir tindakan
yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran
untuk mengetahui pencapaian peningkatan

hasil belajar siswa selama pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran
Waktu

lembar

kooperatif ~ tipe  pair  checks.

mengerjakan  tes  selesai, tes

ke
sehingga diperoleh data yang

dikumpulkan kembali peneliti  untuk
dianalisis
diperlukan.
Pengamatan aktivitas siswa ditunjukkan
dengan persentase lembar aktivitas siswa. Dari
data dilakukan

pengumpulan perhitungan

dengan rumus:

NP = —x 100 % (Purwanto, 2006:102)



Keterangan :
NP = nilai persen yang dicari atau
diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM = skor maksimum ideal dari tes yang
bersangkutan
100 = bilangan tetap

Hasil observasi diukur dengan menggunakan

Kriteria sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

No Presentase yang Predikat
diperoleh

1 86% — 100% Sangat Baik
2 76% — 85% Baik
3 60% — 75% Cukup Baik
4 55% — 59% Kurang Baik
5 <54% Tidak Baik

(Purwanto, 2006:103)
Aktivitas siswa dikatakan meningkat apabila
jika secara klasikal sesuai Tabel 1 dengan
kriteria minimal baik

Pencapaian  hasil  belajar  siswa
diketahui dari data berupa nilai yang diperoleh
dengan melakukan tes evaluasi tiap akhir siklus
yang dianalisis dengan batas ketuntasan
belajar. Siswa diketahui tundas secara individu
jika hasil tes belajar yang diperoleh telah
KKM  yang

Adapun standart matematika yang terdapat

memenuhi telah  ditetapkan.

pada sekolah SMA Negeri Plandaan adalaah
70. Indikator ketuntasan hasil belajar siswa

minimal 80% secara klasikal. Presentase
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ketuntasan belajar secara klasikal dihitung

dengan rumus sebagai berikut :
P = g X 100% (Purwanto, 2006:132)
Keterangan :

P

R = Jumlah siswa yang tuntas

= Presentase ketuntasan

T =jumlah total siswa

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Tabel 2. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas

siswa pada siklus I dan siklus 11

Persentase %
No. Aspek Yang Diamati Ket
Siklus | Siklus 11
1. Memperhatikan ~ dan
mencatat materi yang | As1l 69,11% 84,55%
dijelaskan oleh guru
2. Memperhatikan ~ dan
mencatat materi yang | As2 56,61% 87,05%
dijelaskan oleh tutor
3. Berkumpul dan
berkelompok  sesuai As3 79.4% 87,13%
dengan kelompok
yang dibagi oleh guru
4| Berdiskusi dan | asa | 768% | 8198%
mengerjakan soal
5. Mengecek hasil
pekerjaan  pasangan | oo | 738900 | ga55%
lain dalam satu
kelompoknya
6. Mempresentasikan
hasil menjawab soal | As6 76,46% 85,04%
yang telah dikerjakan
Rata-rata 72,045% 85,05%
o Cukup .
Kriteria Baik Baik




Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa
Siklus I dan Siklus I

100.00%

80.00%

60.00%

40.00% H Siklus |

u Siklus 11
20.00% raus

0.00%
As1As2As3As4As5As6

Aspek Yang Diamati

Gambar 1. Rekapitulasi Persentase Aktivitas
Siswa Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan hasil pengamatan pada
siklus I dan siklus Il terlihat peningkatan
aktivitas siswa dari 72,045% dengan kriteria
cukup baik pada siklus I menjadi 85,05%
dengan kriteria sangat baik pada siklus I1
Tabel 3. Rekapitulasi hasil belajar siswa pada

siklus | dan siklus Il

No Aspek Penilaian Persentase

1. Hasil Siswa 52,94%

Siklus |

Belajar

Hasil Siswa

Siklus 11

Belajar 94,11%

Diagram Rekapitulasi Rata-Rata Hasil
Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11

100
80
60
40
20

90.11

70.17

Siklus | Siklus 11

Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Rata-rata

Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus |1
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Hasil belajar siswa pada siklus | dari 34 siswa
terdapat 18 siswa yang tuntas dan 16 siswa
tidak tuntas. Tidak tuntasnya hasil belajar
siswa ini disebabkan karena mereka belum
mencapai  Kriteria  Ketuntasan ~ Minimal
(KKM). Jumlah siswa yang tuntas secara
individu telah memenuhi KKM dan dapat
dilihat bahwa ketuntasan Kklasikal
sebesar 52,94%. Nilai

belajar pada siklus | ini adalah 70,17. Hasil

tercapai
rata-rata dari hasil
belajar pada siklus Il dari 34 siswa terdapat 32
siswa yang tuntas dan 2 siswa yang tidak
Hal

belajar siswa telah mencapai 94,11% dengan

tuntas. ini menunjukkan bahwa hasil
nilai rata-rata tes hasil belajar mencapai 90,11.
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe pair checks dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas X MIPA 1 SMA Negeri Plandaan pada
materi sifat-sifat logaritma tahun pelajaran

2019/2020.

PENUTUP
Simpulan
Pembelajaran  kooperatif tipe pair
checks dengan menggunakan metode teman
sebaya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Hasil observasi aktivitas belajar
siswa menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe pair checks pada
materi sifat-sifat logaritma dapat meningkatkan

proses pembelajaran yang ditandai dengan



didapatkan presentase rata — rata aktivitas
belajar siswa pada siklus | sebesar 72,045%
dengan kriteria cukup baik yang mengalami
peningkatan presentase rata — rata aktivitas
belajar siswa pada siklus Il sebesar 85,05%
dengan Kriteria baik. Hasil belajar matematika
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe pair checks pada materi sifat —
sifat logaritma dapat
belajar matematika kelas X MIPA 1 SMA

Negeri

meningkatkan hasil

Plandaan yang ditandai dengan
peningkatan hasil belajar pada siklus I dengan
rata — rata sebesar 70,17 menjadi 90,11 pada
siklus Il. Untuk presentase ketuntasan belajar
klasikal siswa pada siklus | sebesar 52,94%
menjadi 94,11% pada siklus II.
Saran

Guru mata pelajaran di SMA Negeri
Plandaan diharapkan dapat menerapkan
pembelajaran model kooperatif tipe pair checks
dengan menggunakan metode teman sebaya
sebagai salah satu inovasi dalam pembelajaran
matematika karena terbukti telah meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada saat
pembelajaran didalam kelas. Kepada siswa
diharapkan bisa belajar lebih baik lagi dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
pair checks dalam mengkaitkan materi — materi

yang berbeda
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